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KOMPOSIS] KIMIA DAN PERSENTASE KARKAS DOMBA
LOKAL JANTAN YANG DIBERI PAKAN ASAL RUMPUT
DAN LAMA PEMELTHARAAN YANG BERBEDA

Setiyono'
INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia dan persentase karkas, daging,
lemak, wlang pada domba lokal jantan yang di beri pakan asal rumput dan lama wakty
pemeliharaan vang berbeda. Penelitian menggunakan  dua puluh twjuh (27) ekor domba lokal
jantan lepas sapih dengan berat + 10 ki, di bagi dalam 3 kelompok pakan rumput berasal dari tepi
Jalan raya, tepi saluran irigasi, pematang sawah dan tiga kelompok waktu pemeliharaan selama 3
minggu, 6 minggu, dan 9 minggu masing-masing perlakuan 3 ekor. Parameter yang diamati adalah
komposisi kimia yaitu kadar air, kadar protein, kadar lemak dan kadar abu, persentase karkas,
daging, lemak dan tulang. Data dihitung secara statistik dengan metode analistis varians; pala
faktorial 3x3 Hasil penelitian menunjukan bahwa kadar air, protein dan lemak berbeda nyata
(P<0,05), dan kadar abu tidak berbeda nyata, Perlakuan asal ramput dan lama wakty pemeliharaan
mempengaruhi persentase karkas, daging, lemak, tulang domba (P<0,05). Domba vang diberi
pakan rumput asal pematang sawah mempunyai persentase karkas daging, lemak, tulang yang
lebih baik dibanding domba vang diberi pakan rumput berasal dari tepi saluran irigasi maupun tepi
jalan raya. Semakin lama pemeliharaan persentase karkas, daging lemak semakin meningkat,
sedangkan persentase tulang menurun. Tidak terdapat interaksi antara asal rumput dengan lama
pemeliharaan untuk semua parameter yang diamati

(Kata kunci : Domba lokal jantan, Komposisi kimia, Karkas, Asal rumput, Pemeliharaan),
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CHEMICAL COMPOSITION AND PERCENTAGE OF CARCASS OF
MALE LOCAL SHEEP FED VARIOUS SOURCES OF GRASS
AND REARED AT DIFFERENT LENGTH OF TIMES

ABSTRACT

The study was conducted to investigate chemical composition and carcass, meat, fat, bone
percentages of local male sheep given different sources of grass and growing stage. Twenty seven
heads of post weaning male local sheep weighing about 10 kg were used in this study. The sheep
were randomly divided into three groups of grass sources, namely grass from street side, grass
from irrigated side, and grass from rice field and three groups of growing stages, namely 3, 6, and
9 weeks. Each treatment consisted of 3 sheep. The variables measured were chemical composition
namely (water, protein, fat, and ash content ) and percentages of carcass meat, fat, and bone. The
data were analyzed by using analysis of variance of 3x3 factorial. The results indicated that the
source of prass and growing stage significantly influenced (P<0.05) on water, protein, and fa
content. However, there was not significant different on the ash content of meat. Treatments of
grass and growing stages significantly affected {P<0.05) on percentage of carcass, meat, fat and
bone of sheep, Sheep fed grass from rice field hat better percentage of carcass and meat than sheep
fed with irrigated side grass. The longer growing stage resulted the mare percentages of carcass |
meat, fat but the less of bone perceniage. There was no interactions between grass sources and
growing stage of all parameters observed.

(Key word: Male local sheep, Chemical, Carcass, Sources grass, Different length of time)

Pendaholuan

Domba merupakan ternak penghasil
daging dan sering digembalakan di tepi jalan
dan pematang sawah serta di tepi saluran
irigasi maupun  di tanah lapang. Domba
mempunyai sifat alami senang bergerombol
dan tidak memilih pakan. Usaha peningkatan
per unit ternak merupakan alternatif vang
mendukung penyediaan daging. Peningkatan
produktivitas domba untuk produksi daging
yang lebih tinggi dan cepat dapat dilakukan
antara lain dengan peningkatan kecepatan
pertumbuban  sehingea waktu pemeliharaan
vang diperlukan untuk mencapai bobot potong
tertentu menjadi lebih singkat dengan ditandai
pertumbuhan yang cepat dan pertambahan
hobot badan yang tinggi

Persentase karkas adalah berat karkas
dibagi berat hidup ternak dikali seratus persen
Komposisi karkas meliputi persentase daging,
persentase  lemak dan persentase tulang
Proporsi tulang otot dan lemak tubuh berubah
terus  selama pertumbuhan, tingkat dan

besarnya perubahan ini bervariasi diantara
ternak dan spesies yang sama dipengaruhi oleh
faktor-faktor nutrisi, bangsa jenis kelamin
kondisi lingkungan, umur, serta kesehatan
ternak (Forrest ef al, 1975, Setivono 1987).
Proporsi daging, tulang dan lemak satu
diantaranya lebih besar dan yang lain,maka
variabel lainnya akan lebih kecil (Forrest er
al., 1975, Sceparno, 1998). Komposisi kimia
karkas sangat dipengaruhi oleh faktor pakan
dan proporsi daging tulang dan lemak
(Setiyono, 1987, Soeparno, 1998).

Pada peningkatan produktivitas ternak
domba baik karkas dan non karkas dapat
digunakan antibiotika dan hormon pertum-
buhan (Seepamo dan Setiyono, 1992} Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mngetahul komposisi kimia dan persentase
karkas, daging, lemak dan tulang pada domba
lokal jantan yang diberi pakan asal rumput dan
lama waktu pemeliharaan yang berbeda
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Materi dan Metode

Dua puluh tujuh ekor domba lokal
Jantan lepas sapih dengan berat badan 10 kg +
U4 kg terbagi secara acak menjadi tiga
kelompok asal rumput {rumput dari tepi jalan
raya, tepi saluran irigasi dan dari pematang
sawah)  Setiap kelompok perlakuan  asal
rumput dibagi tiga kelompok waktu peme-
liharaan, masing-masing perlakuan 3 ekor
Pemeliharaan domba  dilakukan selama 3
minggy, 6 minggu, 9 minggu  selama
pemeliharaan domba di dalam kandang indivi-
du dengan pakan dan air minum diberi secara
adiibitum. Pakan yang diberikan tersusun dari
rumput 56,32%, japung giling 13,90%, bekatul
17,38%, bungkil kedelai 7.44%, dan molases
4,96%. Pakan, mengandung 12,16% protein
kasar dan 2.36 Mcal. Metabolizahle Energy
(ME)kg bahan kering,

Domba dipotong setelah pemeliharaan
3 minggu, 6 minggu, dan 9 mingou Ubahan
vang diamati komposisi kimia yaitu kadar air
{metode AOAC 1983), kadar protein (metode
Kyeidahl, AOAC 1983), kadar lemak metode
Atkinson e af (1972), kadar abu metode
AOAC 1983, persentase karkas, persentase
daging, persentase lemak, persentase tulang,
Penelitian dilakukan di laboratorium ternak
potong  Fakultas Peternakan UGM  untuk
pemeliharaan dombanya sedang analisis kimia
di Laboratorium Hayati UGM analisis fisik dj
Laboratorium  Teknologi Perolahan Daging
Fakultas Peternakan UGM

Data terkumpul dianalisis dengan
analisis varians CRD {complerely Randomized
Liesigny pola faktorial 3x3 dan rerata yang
berbeda dilanjutkan dengan uji Duncan 's New
Multiple Range Test (Steel dan Torrie 1980).

Hasil dan Pembahasan
Hasil pengamatan rata-rata komposisi

kimia kadar air, protein, lemak dan kadar abu
karkas domba lokal jantan dengan perlakuan
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asal rumput dan lama pemeliharaan vang
berbeda  tertara pada Tabel 1 Hasil
perhitungan statistix kadar air karkas domba
lokal jantan perlakuan asal rumpul dan lama
waktu pemeliharaan berbeda nyata (P<0,05}.
Domba yang diberi pakan rumpwt asal tepi
jalan raya mempunyai kadar air lebih tinggi
dibanding domba yang diberi pakan rumput
asal tepi saluran irigasi dan pematang sawah
Hal ini sesuai dengan pendapat Setiyono ef
al.{1988) yang menyatakan bahwa pakan yang
berasal dari pinggir jalan raya banyak tercemar
olah plumbum yang berasal dari buangan asap
knalpot kendaraan bermotor, bila dikonsumsi
ternak akan banyak minum sehingga konsumsi
pakan sedikit. Lama wakiu pemeliharaan 3
minggu, kadar air lebih tinggi dibanding
waktu pemeliharaan 6 dan 9 minggu. Hal ini
disebabkan makin bertambah umur ternak
kadar air akan menurun Hasil ini sesuai
dengan hasil yang diperoleh Setivono dan
Soeparno (1984) bahan kadar air berkorelasi
negatif dengan kadar lemak dan semakin lama
domba dipelihara akan terjadi penggemukan
sehingga kadar lemak bertambah, sedangkan
kadar air menurun. Tidak ada interaksi yang
nyata antara asal rumput dan lama waktu
pemeliharaan

Hasil perhitungan kadar protein karkas
domba lokal jantan dengan perlakuan asal
rumput dan lama pemeliharaan berbeda nyata
P<0,05, demikian pula untuk kadar lemak |
proses hasil penelitian ini, kadar protein dan
lemak karkas domba yang diberi pakan asal
rumput  pematang sawah lebih  tinggj
dibanding dengan domba yang diberi pakan
rumput asal tepi jalan raya, ini disebabkan
karena persentase daging dan lemak domba
yang diberi pakan rumput asal pematang
sawah lebih besar dibandingkan domba yang
diberi pakan rumput asal tepi saluran irigasi
dan tepi jalan raya.
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Tabe! . Komposisi kimia, kadar air, protein, lemak, abu karkas domba lokal jantan dengan
perlakuan asal rumput dan lama pemeliharaan yang berbeda (Chemical composition,
weer, predein, fai, ash content of carcas of male local sheep with frealmens
of sowrces of grass and different grawing stage sonrees)

Asal rumput Waktu pemeliharaan Adr Protein Lemak Abu
{Sources of grass) {r;:jngdgu}}{;::iu ;;n { Watery (%) {Froteiny (Fun) {Ash)
cading) (Wee (¥e) (%) (%)
Tepi jalan rava 3 73.45° 1797 7.65" 1.75°
(Street side) 6 T1.65" 18 454 8.36" 1.85"
9 69.35° 19.95% 9.45°¢ | 95%
Tepi saluran 3 70 85" m_»:z: 853" 1.65%
irigasi 6 6935 19.15 9.75% 1.55"
(rrigated side) 9 68 55" 17.85' 1047% 185
Pematang sawah 3 69 B5E 19,25" 9.85° 1.36"
(Rice field) 6 68.15" 20.35%  1095°  Lo9”
9 66.17" 21,75" 11.35% 1.i§*

whedelsht gnerskrip berbeda pada kalom vang sama menunjukkan perbedaan nyata

(P=,05).
PAORRETLR

(P<0,05),

VWX Quperskrip berbeda pada kolom vang sama menunjukkan perbedaan nyata

ARERE ¢\ nerskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
“ Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan vang tidak nyata.

Hasil ini sesuai dengan pendapat
Soeparno  (1998)  bahwa kadar  protein
berhubungan dengan perolchan daging karkas
domba, demikian pula, bila kadar lemak
semakin tinggl, persenlase lemak pun lebih
besar. Lama waktu pemeliharan 9 minggu
didapat hasil kadar protein dan kadar lemak
terminzgi  dibanding  lama  pemeliharaan 6
mingge dan terendah lama pemeliharaan 3
minggu, hal ini sesual pendapat Setiyono dan
Soeparno., (1984}  vane menyatakan bahwa
pemeliharaan domba semakin lama dengan
pakan vang energi dan proteinnva tercukupi
maka domba tumbuh dengan baik dan rerjadi
pemingkatan kadar protein dan kadar femak,
hal ini sesuai pula dengan vang dihasilkan
oleh Setiyono er al{1998) domba vang
konsumsi  pakan  banyak  menghasilkan
periumbubian berat badan vang tinggi lama
waktu pemeliharaan juga mempengaruhi berat
dan komsumsi pakan, Tidak ada interaksi
antara asal rumput dan lama waktu pemeli-
haraan, karena lama wakiu pemeliharaan vang
terlalu singkat dan jarak (range) antara lama

waktu pemeliharaan  vang pendek, Hasi
perhitungan kadar abu pada domba lokal
Jjantan dengan perlakuan asal umput dan lama
wakiu pemeliharaan yang berbeda perhitungan
statisiiknya menunjukkan perbedaan tidak
nyata dan tidak ada interaksi amtara asal
rumput dengan  lama wakiu pemeliharaan,
Persentase kadar abu  penelitian ini adalah
konstan pada perlakuan asal rumput dan lama
waktu pemeliharaan, hal in sesuai pendapat
Setivono 1987, Setiyono dan Scepamo 1988,
dan Fortin ef af, (1980) yang menyatakan
bahwa kadar abu didalam tubuh ternak
cenderung  konstan dan  kadar abu  inj
dipengaruhi oleh kandungan mineral pakan.
Pada penelitian ini kandungan mineral pakan
adalah relatif sama.

Hasil perhitungan persentase karkas
pada domba lokal dengan perlakuan asal
rumput dan lama waktu pemeliharaan berbeda,
perhitungan statistiknya menunjukkan perbe-
daan vang nyata (P,0.05). Domba lokal jantan
vang diberi perlakuan pakan rumput asal
pematany sawah menghasilkan persentase
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Tabel 2. Persentase karkas, daging, lemak, tulang pada domba lokal jantan dengan perlakuan
asal rumput dan lama pemeliharaan berbeda (P rcenfages carcas, meat,_fa,
maie in local sheep at diferent sources of gross and Sroing stage )

Asal rumput Wakiu pemeliharaan Karkas Daging Lemak Tulang
(Sources of grassy  {minggu) {Time o feeding) (Carcass) (M) (%) (Fat) { Boe)
. ) (Week) (%) (%) (%)
Tepi jalan raya 3 IR 75 47 63" R us" 15157
(Strect side) I8 39,768 48 20" ig3s" 283"
i 41,635 5. 35° 38 25" 1163%
Tept saluran Iripasi 3 41.78° 4B.45° 37504 12,657
(rrigated side) 6 43,737 5449 34 10 11,307
y 45.00F 3505 33.25% 11,03°
Pemalang sawah 43,687 55 10¢ 3515 11.75"
(Rice fieldy 6 44 sk S5 80F 3205Y 12.05%
_ U] 46.749 5763 j23sv L
MEEBEET Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan porbedaan nyata (P<0,05).
thedel - Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
Lti';c‘ """ Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05).

karkas lebih besar dibanding dengan domba
lokal jantan vang diberi pakan asal rumput tepi
saluran irigasi maupun tepi jalan raya ini
disebabkan karena komsumsi pakan dan gain
(pertambahan berat badan perhari} lebih baik
schingga pertambahan ternaknya juga lebih
baik hal ini sesuai dengan pendapat Setivono
ef al, 1998 yang menyatakan bahwa
persentase karkas dipengaruhi oleh konsumsi
pakan dan pertumbuhan berat badan dan lama
waktu pemeliharaan. Tidak ada interaksi
antara asal rumput dan waktu pemeliharaan,
Hasil perhitungan persentase daging
dan persentase lemak domba Tokal jantan
dengan perlakuan asal rumput dan lama waktu
pemeliharaan  yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) Persentase
tulang menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata. Persentase daging domba lokal jantan
yang diberi pakan rumput asal pematang
sawah lebih baik dibanding domba lokal
jantan yang diberi pakan rumput asal tepi
saluran irigasi dan tepi jalan raya, sedangkan
persentase lemak lebih rendah pada domba
vang diberi pakan rumput asal pematang
sawah. Tidak terdapat interaksi antara asal
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Superskrip berbeda pada kolom vang sama menumukkan perbedagn nyvata (P<D 039,

tumput dan lama waktu pemeliharaan, Persen-
tase daging semakin besar dengan bertambah
lama waktu pemeliharaan, sedangkan persen-
tase lemak menurun dan. persentase tulang
adalah konstan. Hal ini disebabkan, semakin
besar persentase karkas maka semakin besar
persentase daging dan ditkuti penurunan
persentase lemak, juga dikarenakan persentase
tulang yang cenderung tetap. Hal ini sesuai
dengan pendapat Setiyono dan Soeparno
(1988) yang menyatakan bahwa persentase
daging banyak dipengaruhi oleh persentase
karkas dan berat kosong domba terutama pada
domba dalam masa pertumbuhan. Hasil ini
juga didukung oleh hasil yang diperoleh
Setiyono (1987) dan menurut Soeparno (1998)
yang menyatakan bahwa domba wang dalam
masa pertumbuhan, perkembangan vang

terbesar  adalah  daging selaras  dengan
bertambahnya bobot karkas.
Kesimpulan

Hasil dan pembahasan dapat disimpul-
kan bahwa kadar air, protein dan lemak
berbeda pada perlakuan asal rumput dan lama
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pemeliharaan, sedang kadar abu tidak berbeda.
Kadar protein dan lemak lebih baik pada
domba yang diberi pakan rumput asal
pematang sawah dibandingkan dengan rumput
asal tepi saluran irigasi dan tepi jalan raya,
sedang kadar air sebaliknya dan kadar abu
konstan.

Persentase karkas, persentase daging
dan persentase lemak berbeda pada perlakuan
asal rumput dan lama pemeliharaan, sedang
persentase tulang tidak berbeda. Persentase
karkas dan persentase daging tertinggi pada
domba yang diberi pakan mumput asal
pematang sawazh dan lama waktu 9 minggu

T

persentase  lemaknya terendah, sedang
persentase tulang adalah konstan,
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